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Peralatan logam intrumen 
bedah minor set  

Media Brain Heart Infusion Broth 
(BHIB) 

Inokulasi ke media 
Mac Conkey (MCA) 

 

Uji Biokimia 

Inokulasi ke media 
Blood Agar Plate (BAP) 

 

Pewarnaan Gram  

Interpretasi Hasil  

Kesimpulan  

Hasil (+) Hasil (-) Hasil (-) Hasil (+) Gram (+) Gram (-) 

Analisis Data 

Pembahasan  

LAMPIRAN I 

ALUR PENELITIAN  

 

 

 
     

           Sampel diisolasi menggunakan kapas  
                       “swab” steril pada peralatan logam  
              instrumen bedah minor set. 

 

 
jika ada pertumbuhan bakteri/hasil (+), 
maka dilakukan pewarnaan Gram dan 
diinokulasikan ke media Mac Conkey dan 
media Blood Agar Plate kemudian 

diinkubasi 1x24 jam pada suhu 37
o
C.  

          
           

 

 

                                                               Diinkubasi 1x24 jam pada suhu 37
o
C. 

 
 

  

 

 

 

 

  

Sebelum strerilisasi Setelah sterilisasi 
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LAMPIRAN II 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pengujian pada Sampel Hetting Set  

Inkubasi 1x24 jam pada suhu 37
o
C 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Pengujian pada Sampel GP Set 

Jenis Pengujian 

Hasil Uji Sampel Peralatan Instrumen Bedah 

Perlakuan 1 Perlakuan ke 2 

Gunting Pinset Pinset 

Pewarnaan Gram Gram (+ ) Gram (+) Gram (+) 

Morfologi Coccus/anggur Coccus/anggur Coccus/Berantai 

BHIB Keruh (+) Keruh (+) Keruh (+) 

MCA (-) (-) (-) 

BAP 
Zona Jernih (beta 

hemolisis) 
Zona Jernih (beta 

hemolisis) 
Zona Jernih   

(beta hemolisis) 

Katalase (+) (+) (-) 

MSA Koloni warna kuning Koloni warna kuning (-) 

VJA Koloni warna kuning Koloni warna kuning (-) 

Jenis Bakteri 
Staphylococcus 

aureus 
Staphylococcus 

aureus 
Streptococcus sp 

    Inkubasi 1x24 jam pada suhu 37
o
C 

 

Jenis 
Pengujian 

Hasil Uji Sampel Peralatan Instrumen Bedah 

Perlakuan 1 Perlakuan ke 2 

Gunting 
Klem arteri 
Bengkok 

Pinset Gunting Pinset 

Pewarnaan 
Gram 

Gram (+ ) Gram (+) Gram (+) Gram (+) Gram (+) 

Morfologi Coccus/berantai Coccus/berantai Coccus/anggur Coccus/Berantai Coccus/Berantai 

BHIB Keruh (+) Keruh (+) Keruh (+) Keruh (+) Keruh (+) 

MCA (-) (-) (-) (-) (-) 

BAP 
Zona Hijau (alfa 

hemolisis) 
Zona Jernih 

(beta hemolisis) 
Zona Hijau (alfa 

hemolisis) 
Zona Jernih 

(beta hemolisis) 
Zona Jernih 

(beta hemolisis) 

Katalase (-) (-) (+) (-) (-) 

MSA (-) (-) 
Koloni 

merah/ungu 
(-) (-) 

VJA (-) (-) 
Koloni warna 

merah 
(-) (-) 

Jenis Bakteri 
Streptococcus 

sp 
Streptococcus 

sp 
Staphylococcus 

epidermidis 
Streptococcus 

sp 
Streptococcus 

sp 
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Pengujian pada Sampel Hack dan Gunting 

      Bengkok 

Jenis Pengujian 

Hasil Uji Sampel Peralatan Instrumen Bedah 

Perlakuan 1 Perlakuan ke 2 

Hack 
Gunting 
Bengkok 

Hack 
Gunting 
Bengkok 

Pewarnaan 
Gram 

Gram (+ ) Gram (+) Gram (+) Gram (+) 

Morfologi Coccus/berantai Coccus/berantai Coccus/Anggur Coccus/Anggur 

BHIB Keruh (+) Keruh (+) Keruh (+) Keruh (+) 

MCA (-) (-) (-) (-) 

BAP 
Zona Jernih 

(beta hemolisis) 
Zona Jernih 

(beta hemolisis) 
Zona Jernih 

(beta hemolisis) 
Zona Jernih 

(beta hemolisis) 

Katalase (-) (-) (+) (+) 

MSA (-) (-) 
Koloni warna 

kuning 
Koloni warna 

kuning 

VJA (-) (-) 
Koloni warna 

kuning 
Koloni warna 

kuning 

Jenis Bakteri 
Streptococcus 

sp 
Streptococcus 

sp 
Staphylococcus 

aureus 
Staphylococcus 

aureus 

Inkubasi 1x24 jam pada suhu 37
o
C 

Tabel 4. Hasil Pengamatan pada Kontrol 

Inkubasi 1x24 jam pada suhu 37
o
C 

Ket : 
1. Kontrol udara : larutan PBS dalam botol steril yang tidak digunakan untuk 

membasahi kapas “swab” tetapi kapas penutupnya dibuka selama pengambilan 
sampel 

2. Kontrol transportasi ada dua yaitu : 
a. Kontrol larutan PBS dalam botol steril yang tidak digunakan untuk membasahi 

kapas “swab” 
b. Kontrol kapas “swab” steril yang tidak digunakan untuk pengambilan sampel 

“swab”. 

Peralatan 
Logam 

Instrumen 
Bedah 

Media 

Biakan Kontrol  

Transportasi Udara 

Larutan 
PBS Steril 

Kapas 
"Swab" Steril 

Perlakuan 
1 

Perlakuan 
2 

Perlakuan 
3 

Perlakuan 
4 

Hetting 
Set 

Ditanam 
pada Media 

BHIB 
Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih 

GP Set 
Ditanam 

pada Media 
BHIB 

Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih 

Hack dan 
Gunting 
Bengkok 

Ditanam 
pada Media 

BHIB 

Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih 
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1 Ose Biakan Bakteri 

Fiksasi 

Cuci air mengalir dan keringkan  

2-3 tetes Gentian Violet 

1 tetes larutan Lugol 

1 tetes Safranin 

Diamati dibawah 
Mikroskop 

1 tetes Alkohol 

Cuci air mengalir dan keringkan  

Cuci air mengalir dan keringkan  

Cuci air mengalir dan keringkan  

LAMPIRAN III 

PEWARNAAN GRAM  
  

       
 

                                           
                 Kaca Objek 
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   LAMPIRAN IV 

Gambar Media  

 
LABORATORIUM MIKROBIOLOGI FARMASI 

 

                                                 
 
       Perlakuan 1                       Perlakuan 2                          Perlakuan 3                            Perlakuan 4  
 
  Adanya Pertumbuhan Bakteri yang tampak dengan Terjadinya Kekeruhan         Tampak Jernih 
  pada Media BHIB 

                                    
                                            Sebelum Sterilisasi                                                            Sesudah  Sterilisasi 
 

 

 

                                                                                  
         

 Zona Hijau  (Bersifat Alfa Hemolisis)
     
     
 Zona Jernih (Bersifat Beta Hemolisis)
      

  

 

 

 

LABORATORIUM MIKROBIOLOGI 
FARMASI 

        
Sampel Positif Terjadi 

Pertumbuhan Bakteri Pada Media  
 Blood Agar Plate (BAP) 
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LABORATORIUM MIKROBIOLOGI 
FARMASI 

    
Sampel Positif Terjadi 

Pertumbuhan Bakteri Pada Media  
 Manitol Salt Agar (MSA) Tampak 

Koloni Berwarna Merah/ungu 

LABORATORIUM MIKROBIOLOGI 
FARMASI 

                  
Sampel Positif Terjadi 

Pertumbuhan Bakteri Pada Media  
 Manitol Salt Agar (MSA) Tampak 

Koloni Berwarna Kuning 

LABORATORIUM MIKROBIOLOGI 
FARMASI 

 
Sampel Positif Terjadi 

Pertumbuhan Bakteri Pada Media  
Vogel Johnson Agar (VJA) 

Tampak Koloni Berwarna Kuning 

LABORATORIUM MIKROBIOLOGI 
FARMASI 

      
Sampel Positif Terjadi 

Pertumbuhan Bakteri Pada Media  
 Vogel Johnson Agar (VJA) 

Tampak Koloni Berwarna Merah 
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LAMPIRAN V 

1. Gambar Peralatan Instrumen bedah minor set 

                 

          Gambar : Alat Hetting Set       Gambar : Alat GP Set     Gambar : Alat Hack 

 

 

2. Gambar Mesin Washer  dan Autoclave  

              

  Gambar : Mesin Washer          Gambar : Autoclave 

 

 

 


